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ABSTRAK

Anak usia sekolah merupakan periode penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak dan
termasuk kelompok yang rentan terhadap permasalahan gizi. Konsumsi sayur diperlukan tubuh sebagai
sumber vitamin, mineral dan serat dalam mencapai pola makan sehat sesuai anjuran pedoman gizi
seimbang untuk kesehatan yang optimal. Kurang mengonsumsi sayur dapat mengakibatkan tubuh
mengalami kekurangan zat gizi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesehatan gizi
anak yaitu dengan memperbaiki kebiasaan makan pada anak terutama konsumsi sayur, hal ini tak lepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya salah satunya dari segi pengetahuan orang tua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan orang tua terhadap konsumsi sayur pada anak.
Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kuantitatif, dengan jumlah sampel 46 responden yang
diperoleh melalui Stratified Random Sampling. Analisa data menggunakan uji univariat dengan instrumen
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan responden dengan pengetahuan terhadap konsumsi sayur pada
anak dengan kategori baik sebanyak 7 orang (15,2%) dan kurang baik sebanyak 39 orang (84,8%). Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan orang tua berkaitan erat dengan pola konsumsi sayur
pada anak di SD Qurratu A’yun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada orang tua
terkait pentingnya konsumsi sayur pada anak.

ABSTRACT

School-age children are a crucial period for their growth and development and are a group vulnerable to nutritional
problems. Vegetable consumption is needed by the body as a source of vitamins, minerals, and fiber in achieving a healthy
diet according to balanced nutrition guidelines for optimal health. Insufficient vegetable consumption can result in
nutritional deficiencies. One way to improve children's nutritional health is by improving their eating habits, especially
vegetable consumption. This is inseparable from various influencing factors, one of which is parental knowledge. This study
aims to determine the overview of parental knowledge regarding vegetable consumption in children. This study used a
quantitative descriptive method, with a sample of 46 respondents obtained through Stratified Random Sampling. Data
analysis used a univariate test with a questionnaire instrument. The results showed that respondents with knowledge
regarding vegetable consumption in children were categorized as good as 7 people (15.2%) and poor as 39 people (84.8%).
From this study, it can be concluded that parental knowledge is closely related to vegetable consumption patterns in children
at Qurratu A'yun Elementary School. This study is expected to provide information to parents regarding the importance of
ble ¢ iption in children.

PENDAHULUAN

Anak usia sekolah merupakan periode penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak
dan merupakan kelompok yang rentan terhadap permasalahan gizi. Perkembangan dan tumbuh
kembang anak harus dibantu dengan asupan makanan yang bergizi seimbang agar anak tetap sehat

(Wulan, 2019).
Keadaan gizi yang baik

dapat diwujudkan dengan pola makan yang berpedoman pada gizi

seimbang. Salah satu pesan gizi seimbang adalah cukup konsumsi buah dan sayur Konsumsi sayur
dan buah diperlukan tubuh sebagai sumber vitamin, mineral dan serat dalam mencapai pola makan
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sehat sesuai anjuran pedoman gizi seimbang untuk kesehatan yang optimal. Sebagian vitamin dan
mineral yang terdapat dalam sayur dan buah mempunyai fungsi sebagai antioksidan sehingga dapat
mengurangi kejadian penyakit tidak menular terkait gizi, sebagai dampak dari kelebihan atau
kekurangan gizi (Mustika, 2019).

Permasalahan utama yang dihadapi dalam konsumsi sayur adalah bahwa secara nasional
konsumsi sayur penduduk Indonesia masih berada di bawah kebutuhan yang dianjurkan (Riskesdas,
2018). Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memperbaiki kebiasaan makan pada anak.
Kebiasaan makan pada anak terutama konsumsi sayur tak lepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya, baik dari segi pengetahuan orang tua dan anak, lingkungan dan kebiasaan makan
memiliki peran masing-masing dalam perilaku konsumsi sayur pada anak (Dinanti, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Qurratu A’yun pada tanggal 10-15 Februari 2025 dengan
rancangan penelitian menggunakan pendekatan dekriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa sekolah dasar yang berjumlah 185 orang dan dijadikan sampel dengan teknik stratified
random sampling menggunakan rumus Arikunto dengan persentase yang diambil dari populasi
sebanyak 15-25% sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 46 sampel. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada orang tua siswa SD Qurratu A’yun dengan cara
menyebar angket didapakan jumlah responden yang menjadi subjek penelitian yaitu sebanyak 46
responden sehingga diperoleh gambaran distribusi frekuensi mengenai karakteristik responden
sebagai berikut.

Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia

No Usia Frel(c::)ensn Persentase (%)
Remaja Akhir (17-25) 21 45.7
. Dewasa Awal (26-35) 22 47.8
3. Dewasa Akhir (36-45) 3 6.5
Total 46 100

Sumber: Data primer,2020

Berdasarkan tabel 1 menunjukan distribusi frekuensi usia responden yaitu sebagian besar
berusia dewasa awal (26-35) yaitu sebanyak 22 orang (47,8%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan

No Pendidikan Frel(<1111)ens1 Persentase (%)
1. SD 3 6.5
2. SMP 9 19.6
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SMA/SMK 29 63.0
4. Perguruan Tinggi 5 10.9
Total 46 100

Sumber: Data primer,2020

Berdasarkan tabel 2 menunjukan distribusi frekuensi tingkat pendidikan responden terbanyak
berada pada tingkat SMA/SMK sebanyak 29 responden (63%).

Analisa Univariat

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan orang tua terhadap konsumsi sayur pada anak

No Pengetahuan Orang Tua Frel(<:)ens1 Persentase (%)
. Baik 7 15.2
2. Kurang Baik 39 84.8
Total 46 100

Sumber: Data primer,2020

Tabel 3 menunjukan bahwa responden paling banyak ditemukan memiliki pengetahuan cukup

dengan frekuensi 86 (65,6%) dan paling sedikit pengetahuan baik dengan frekuensi 45 (34,4%).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Qurratu A’yun didapatkan responden
dengan pengetahuan terhadap konsumsi sayur pada anak dengan kategori baik sebanyak 7 orang
(15,2%) dan kurang baik sebanyak 39 orang (84,8%). Hal ini menunjukkan kebanyakan responden
memiliki pengetahuan yang kurang baik terhadap pentingnya konsumsi sayur pada anak.

Menurut Fadilah (2024). Konsumsi sayur merupakan bagian dari pola makan sehat dan
penting didalam proses tumbuh kembang anak terutama pada masa growth spurt untuk menunjang
kecerdasan anak dan meningkatkan kualitas hidup pada masa anak-anak yang merupakan usia rentan
terhadap permasalahan gizi. Berdasarkan Kemkes (2023), Konsumsi sayur sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, sayur diharuskan selalu dikonsumsi setiap makan. Sayur yang merupakan
sumber zat gizi mikro bagi tubuh sangat bermanfaat dalam mencegah munculnya penyakit utamanya
pada anak-anak. Konsumsi sayur pada anak dipengaruhi oleh salah satu faktornya pengetahuan orang
tua terkait pentingnya konsumsi sayur.

Berdasarkan pengukuran pengetahuan melalui indikator kuisioner, sebanyak 39 responden
(84,8%) diketahui memiliki pengetahuan terkait konsumsi sayur yang kurang baik, hal ini diperoleh
dari jawaban responden yang menyatakan jika konsumsi protein hewani lebih dibutuhkan bagi anak
dan beranggapan jarang makan sayur tidak menjadi masalah, karena bagi beberapa responden
kebutuhan nutrisi dan vitamin anak sudah cukup terpenuhi dengan mengkonsumsi ikan sekalipun
tidak makan sayur. Selain itu sebagian besar responden juga mengatakan mengikuti kemauan anak
dalam hal makanan selagi anaknya mau makan daripada memaksakan mengkonsumsi makanan yang
tidak disukai dan berakhir anak tidak mau makan, sehingganya ibu memilih untuk jarang bahkan tidak
menyajikan sayur sebagai lauk ke makanan anak baik dirumah maupun untuk bekal di sekolah. Hal
ini juga membuat ibu jarang menyetok sayur di rumah dikarenakan jarang dikonsumsi.
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Dalam penelitian ini juga sebanyak 7 orang responden (15,2%) juga diketahui memiliki
pengetahuan yang baik terkait konsumsi sayur pada anak. Hal ini diperoleh berdasarkan jawaban
responden yang menyatakan jika konsumsi sayur sangat penting untuk memenuhi kebutuhan serat
dalam tubuh serta sumber vitamin bagi anak. Beberapa responden menyatakan jika membiasakan
anak dalam mengkonsumsi sayur setiap hari, kebiasaan ini dibangun dengan turut mencontohkan
kebiasaan makan sayur oleh orang tua dirumah dan juga menyediakan sayur dengan berbagai variasi
olahan masakan sehingga menarik bagi anak untuk dikonsumsi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Winiastri (2020), dalam jurnal penelitiannya dikemukakan
orang tua wajib memiliki pengetahuan terkait gizi dan bagaimana penyajian makanan bergizi
dikarenakan kebiasaan dan selera makan seorang anak itu terbentuk dari kebiasaan yang diterapkan
sehari-hari. Dalam menyajikan makanan anak perlu diperhatikan kebutuhan gizinya untuk dapat hidup
dan memiliki tumbuh kembang yang baik. Kecukupan zat gizi berpengaruh dalam kecerdasan dan
kesehatan anak sehingganya kemampuan mengolah makanan sehat untuk anak sangatlah penting.
Menurut Lailiyah (2021), pengetahuan ibu terkait gizi sangat penting dalam penentuan pola makan
anak. Ibu sebagai penyedia makanan dalam rumah dapat mempengaruhi pola makan anak dengan
membiasakan untuk menyediakan varian sayur dalam konsumsi makan sehari-hari. Dalam hal ini ibu
diharapkan dapat merubah mindset anak terkait makan sayur dan terus memberikan pemahaman
terkait pentingnya mengkonsumsi sayur yang didalamnya banyak mengandung serat yang untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak.

Menurut Haryani (2014), didalam bukunya yang terkait ilmu gizi juga mengemukakan
pendapat bahwa status gizi anak merupakan cerminan dari tumbuh kembangnya. Berbagai ganggguan
pertumbuhan dan perkembangan baik di negara maju maupun di negara berkembang disebabkan
selain faktor genetic juga dari faktor lingkungan yang kurang memadai untuk tumbuh kembang anak.
Salah satunya dari makanan yang sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang, dimana ketahanan
makanan keluarga mencakup pada ketersediaan makanan yang terdapat dalam keluarga, pemberian
makan yang sesuai dan seimbang akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dan jika hal ini
tidak terpenuhi, maka sangat berpengaruh terhadap perkembangan si anak. Faktor penyediaan
makanan ini dapat di perbaiki dengan meningkatkan kemampuan keluarga khususnya ibu untuk
mencari informasi-informasi terkait pemberian makan yang sesuai untuk anak dari berbagai sumber
yang ada, baik dari media massa maupun tenaga kesehatan khususnya informasi terkait manfaat
makan sayur bagi anak sehingga keluarga mampu memenuhi asupan-asupan gizi yang dibutuhkan
oleh anak dalam masa tumbuh kembangnya.

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan
gizi yang kurang baik dan hanya sebagian kecil yang berpengetahuan baik, hal ini dapat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan ibu. Seperti dalam penelitian ini, responden sebagian besar berada pada
tingkat pendidikan SMA 29 responden (63%) dan SMP 9 responden (19,6 %). Tingkat pendidikan
seorang ibu yang cenderung rendah bisa mengakibatkan ketidaktauan tentang informasi terkait
masalah gizi pada anak yang mengakibatkan kurangnya gizi pada anak tersebut, begitu pula
sebaliknya. Sedangkan teori menyatakan pengetahuan tentang gizi dan pemberian makanan yang
bergizi wajib diketahui oleh orang tua maupun guru di sekolah taman kanak-kanak. Menurut
penelitian Putri (2019), menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pendidikan ibu responden
dengan konsumsi buah dan sayur. Hasilnya menunjukkan semakin rendah pendidikan ibu responden
maka berdampak pada rendahnya pengetahuan ibu terhadap pola konsumsi buah dan sayur sehingga
konsumsi buah dan sayur pada anak juga ikut rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Khairiah
(2024) dimana pendidikan seorang ibu dalam menyusun menu seimbang adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi sayur dan buah pada anak. Ibu yang memiliki tingkat pendidikan
rendah akan memiliki pengetahuan yang kurang tentang gizi anak dan ibu dengan tingkat pendidikan
yang baik akan memiliki pengetahuan tentang konsep gizi anak yang baik pula.
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Selain tingkat pendidikan, pengetahuan ibu juga dapat dipengaruhi oleh usia. Dalam
penelitian ini diperoleh rata-rata responden berada pada kategori usia remaja akhir sebanyak 21
responden (45,7%) dan dewasa awal sebanyak 22 responden (47,8%). Meski tidak selalu secara
langsung, usia memiliki pengaruh terhadap pengetahuan ibu, dalam hal ini hubungannya bisa
kompleks serta dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti paparan akses informasi dan pengalaman.
Akan tetapi, usia ibu tetap relevan karena juga berkaitan dengan tingkat kedewasaan dan stabilitas
pemikiran yang dapat mempengaruhi penerimaan terhadap edukasi, termasuk dalam hal gizi anak.
Menurut penelitian Yassin (2023), pengetahuan gizi ibu berhubungan erat dengan praktik pemberian
makanan sehat pada anak, namun perlu dipertimbangkan bahwa usia juga dapat memengaruhi
pengalaman dan cara ibu mengakses informasi. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Syaluhiyah,
dkk., (2021) dimana usia ibu dapat berpengaruh terhadap pola pikir dan sikap terhadap pemberian
makanan sehat. Ibu yang lebih matang umumnya memiliki wawasan lebih luas jika diimbangi dengan
pendidikan dan akses informasi yang baik.

Orang tua terutama ibu punya peran penting dalam menentukan pola makan anak.
Sehingganya ibu sebagai orang yang dekat dengan anak haruslah memiliki pengetahuan yang
mumpuni terkait gizi. ibu dapat mempengaruhi pemilihan makanan anak-anaknya dengan
menyediakan makanan tertentu termasuk sayur. Pemberian makan kepada anak dapat mendidik anak
agar dapat menerima, menyukai, memilih makanan yang baik serta menentukan jumlah makanan
yang cukup schingga, akan terbina kebiasaan yang baik. Pada anak sekolah, menanamkan kebiasaan
hidup sehat dan memberikan pemahaman tentang makan yang banyak mengandung serat baik untuk
dilakukan. Faktor dukungan keluarga dalam konsumsi makanan pada anak utamanya konsumsi sayur
tidak lepas dari peranan ibu dan kemampuannya dalam menyusun dan mengelola makanan di rumah
dengan porsi dan kandungan gizi yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak (Sartika, dkk.,
2022).

Berdasarkan hasil penelitian, teori yang mendukung dan penelitian sebelumnya dapat
diasumsikan bahwa sebagian besar orang tua memiliki pengetahuan yang kurang baik dan hanya
sedikit yang memiliki pengetahuan baik terhadap pentingnya konsumsi sayur bagi anak usia
pertumbuhan. Pengetahuan ibu tentang gizi sangat menentukan dalam pembentukan pola makan sehat
pada anak, terutama dalam hal penerapan konsumsi sayur. Namun, tingkat pendidikan dan usia ibu
juga turut berperan sebagai faktor yang mempengaruhi pemahaman serta kemampuan dalam
menerapkan pengetahuan ibu terkait gizi anak dalam kehidupan sehari-hari untuk menunjang
kebutuhan vitamin dan mineral yang dibutuhkan anak dalam tumbuh kembangnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan pengetahuan orang tua terhadap
konsumsi sayur pada anak dengan kategori baik sebanyak 7 orang (15,2%) dan kurang baik sebanyak
39 orang (84,8%). Hal ini menunjukkan kebanyakan responden memiliki pengetahuan yang kurang
baik terhadap pentingnya konsumsi sayur pada anak.

SARAN

Diharapkan pada pihak sekolah lebih dapat memahami dan mengakses informasi sebanyak
mungkin sehingga dapat membantu dalam memantau terkait gizi anak dan pentingnya konsumsi
sayur, agar dapat memperbaiki status gizi anak yang dapat membantu tumbuh kembang anak lebih
baik.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan tentang konsep gizi anak dan
pentingnya konsumsi sayur berkaitan erat dengan bagaimana konsumsi sayur pada anak dalam
kesehariannya. Sehingganya diharapkan ibu lebih dapat memahami dan mengakses informasi
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sebanyak mungkin terkait gizi anak dan pentingnya konsumsi sayur, agar dapat memperbaiki status
gizi anak yang dapat membantu tumbuh kembang anak lebih baik.

Bagi peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam lagi,
karena penelitian ini hanya berfokus pada pengetahuan orang tua saja sedangkan masih banyak hal
yang perlu dikaji. Dan bagi peneliti lain yang berminat terhadap temuan penelitian ini dapat
melakukan pembuktian lebih mendalam dengan mengambil populasi populasi dan sampel yang lebih
besar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
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